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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia tidak hanya diperuntukkagi anak- anak yang

normal saja, tetapi juga untuk anak yang berkelauntuthusus. Oleh karena itu

pemerintah mendirikan sekolah luar biasa (SLB).u@njpendidikan luar biasa

secara umum 1994 yang diterbitkan oleh Depdikbutd ya

“Memberikan bekal kemampuan yang merupakan penuasmn peningkatan

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dipedil&LPLB yang bermanfaat

bagi siswa untuk mengembangkan hidup mandiri sedelagan kelainan yang

disandangnya serta tingkat perkembangannya”.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) yang merupakarafstiain untuk

menggantikan kata “anak luar biasa’ (ALB) menandakdanya kelainan khusus,

kelainan khusus tersebut diklasifikasikan sebaggakbt :

1.

2.

Tunagrahita atau disebut dengan anak dengan k&tsaantelektual
Kesulitan belajar atau anak berprestasi rendah

Anak hiperaktif

Tunalaras

Tunarungu wicara

Tunanetra

Autistik

Tunadaksa



9. Tunaganda
10. Anak berbakat.

Sesuai dengan tujuan pendidikan luar biasa taB@d, bahwa setiap anak
yang berkebutuhan khusus layak diberikan kemamjuiaanketerampilan yang
bermanfaat sesuai dengan kelainan yang disandanggyalidikan luar biasa
tersebut dibagi menjadi beberapa macam sesuai wlekghutuhan khusus
tersebut, diantaranya :

1. SLB bagian A untuk Tunanetra,

2. SLB bagian B untuk Tunarungu,
3. SLB bagian C untuk Tunagrabhita,
4. SLB bagian D untuk Tunadaksa,
5. SLB bagian E untuk Tunalara

6. SLB bagian G untuk Cacat ganda.

Anak Tunagrahita secara umum mempunyai tingkat akepuan
intelektual di bawah rata-rata juga mengalami haerbgerhadap prilakadaptif
selama masa perkembangannya dari O tahun hinggahii®. Definisi AAMD
(American Association Mental Deficiencyl983 mengisyaratkan adanya
kemampuan intelektual jika diukur dengan tes b@kechsler Intelligence Scale
For Chilren—Revisedmempunyai skor 1Q 70 dan mempunyai hambatan pada
komponen yang bersifat intelektual yaitu prilakwgtif, saat ini prilaku adaptif
sama pentingnya dengan kemampuan intelektual deal@mentukan seseorang
termasuk Tunagrahita atau bukan. Pedoman Aaérican Association Mental

Deficiency (AAMD) dapat digunakan sebagai pedoman bagi pasesieorang



yang tidak termasuk keterbatasan intelektual, Kecjilea seseorang anak
memiliki skor tes intelegensi sebesar 70 atau diaba70 baru dianggap sebagai
keterbatasan intelektual.

Kelompok anak tunagrahita terbagi menjadi 4 (emptsifikasi yaitu
berdasarkan tingka®, yaitu :

1. Tunagrahita ringan (IQ : 50-70)

2. Tunagrahita sedang (IQ : 36-51)

3. Tunagrahita berat (1Q : 20-35)

4. Tunagrahita sangat berat (IQ di bawah 20).

Berdasarkan pengalaman di lapangan, anak tunagraimgan sama
dengan halnya dengan anak normal biasa pada umuhanya saja mereka
memiliki keterbatasan dalam kemampuan belajar damygsuaian diri dengan
lingkungan sosialnya, mereka memerlukan suatu meefoeinbelajaran yang
sifatnya khusus untuk mengembangkan potensi yangekaemiliki. Pola
pendidikan yang mengacu pada pembinaan anak l@&a dberkaitan dengan
belajar mengajar yang diharapkan pada normalisagsi tubuh dan kesehatan.

Permasalahan yang dihadapi oleh anak tunagralalamd konteks
pendidikan salah satunya ialah masalah gangguaak,giEerutama pada gerakan
yang membutuhkan koordinasi dan keseimbangan g8elerapa faktor yang
menyebabkan tunagrahita mengalami masalah gerataddaya yaitu faktor otot-
otot yang lemah karena tunagrahita tidak aktif beak, fisik dan kecerdasan yang
kurang, sehingga memiliki hambatan dalam koordirgesiak, dan kurangnya

stimulus atau rangsangan dari luar untuk bergerakgy mengakibatkan



tunagrahita kurang pengalaman dalam bergerak. B tersebut tidak
diperhatikan, maka anak Tunagrahita akan mengakasilitan atau hambatan
dalam mengembangkan keterampilan geraknya. Anakgate gangguan gerak
harus senantiasa dilatih untuk bergerak, terutagnakgn yang mempertahankan
kekuatan, keseimbangan dan koordinasi gerak.

Pendidikan milik semua orang tidak terkecuali abaikebutuhan khusus,
namun pada kenyataanya pendidikan di SLB khusushy&LB C kurang
maksimal, mereka kurang diperhatikan karena digndgtk penting, padahal
mereka berhak mendapat pelajaran dari berbagandpigandidikan, termasuk
pendidikan seni tari, selama ini seni tari hanyandgap sebagai hiburan semata,
padahal pendidikan seni tari dapat menjadi proseerkdasan, baik di sekolah
umum maupun di sekolah khusus.

Berkaitan dengan hal tersebut pendidikan Seni Ealah satunya
pendidikan yang dapat diberikan pada anak tunagrahgan dalam hal ini gerak
sebagai rangsangan untuk mengatasi hambatan-hambigdék, mental,
intelektual, serta sosial. salah satu bagian darsgs belajar mengajar melalui
pelatihan-pelatihan gerak yang mengacu pada tujaan memberikan landasan
keterampilan gerak yang dibutuhkan dalam kehidwgednari-hari. “Gerak adalah
proses perpindahan dari sikap tubuh yang satukk@ subuh yang lain”( Hidayat,
2005 : 72)

Pengembangan materi pelatihan gerak bagi anakbliasa, khususnya
anak Tunagrahita ringan lebih menitikberatkan paelaerapan gerak dan irama

seperti dikemukakan Bandi Delphie dan Astati yditgerak irama sebagai alat



bagi pengembangan fisik dan pola gerak anak l@esabi Hal ini disebabkan anak
tunagrahita mengalami gangguan fisik terutama jgadakan yang membutuhkan
koordinasi, kekuatan dan keseimbangan gerak.

Berkaitan dengan pernyataan tersebut hambatandtamlyang dialami
oleh penderita Tunagrahita ringan dapat diatasgaememberikan rangsangan -
rangsangan gerak, salah satunya melalui olah tufauny diarahkan merangsang
gerak untuk melatih kekuatan, keseimbangan damdkuwasi gerak yang tentu
saja materi pengajaran disesuaikan dengan tingkagkpuan anak. Selain itu
penulis mengharapkan pelatihan pada aspek gerak giah tubuh diharapkan
dapat mendorong kecerdasan kognitif, semangat elaar&nian anak tunagrahita
ringan sehingga dapat menjadi orang yang produykifg dapat dihargai dan
diterima oleh masyarakat.

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan, selraghasiswa seni tari
merasa perlu mengadakan penelitian tentang PERAMHOTUBUH UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN GERAK ANAK TUNAGRAHITA
RINGAN KELAS V1 SD SLB A B C PLUS AUTIS YPLAB LEMBNG

BANDUNG

1.2 Rumusan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan, penulis merumuslkdam bentuk

pertanyaan sebagai berikut :



1. Bagaimana tahap pembelajaran olah tubuh untuk mlkeaikan
keterampilan gerak anak Tunagrahita ringan kelaSMB A, B dan C
PLUS AUTIS YPLAB Lembang Bandung?

2. Bagaimana hasil pembelajaran olah tubuh dalam mkaikan
keterampilan gerak anak Tunagrahita ringan kelaSMB A, B dan C

PLUS AUTIS YPLAB Lembang Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawadrnpasalahan yang
dirumuskan oleh peneliti, diantaranya adalah :
1. Memperoleh data tentang tahapan pembelajaran aldluht untuk
meningkatkan keterampilan gerak
2. Memperoleh data tentang hasil pembelajaran olahuhtuluntuk

meningkatkan keterampilan gerak

1.4 Manfaat Penélitian
Hasil- hasil penelitian yang telah dicapai dalaemgditian ini diharapkan
dapat bermanfaat khususnya bagi:

1. Peneliti, dapat memberikan pengalaman dan wawadan gerak yang
berhasil dilakukan oleh peserta didik melalui kerpaan yang ada pada
diri anak tunagrahita ringan

2. Instansi yang bersangkutan, hasil penelitian dpl@a dapat menjadi

bahan masukan bagi pihak sekolah terutama berkdéagan proses dan



hasil keterampilan gerak anak tunagrahita ringamaltiepembelajaran
seni tari
3. Jurusan Pendidikan Seni Tari, hasil penelitian rdipkan dapat

memberikan wawasan bagi jurusan pendidikan Semi Ta

15 Asumsi

Olah tubuh dapat meningkatkan keterampilan gera&ntaranya
keseimbangan dan koordinasi gerak. anak tunagrahgan dalam pertumbuhan
dan perkembangan fisiknya, penguasaan dan latibag giarahkan pada pola
gerak yang bersumber pada olah tubuh, merupakaru soara untuk

mengembangkan keseimbangan dan koordinasi gerak.

1.6 Metode Pendlitian

Untuk menjawab rumusan masalah yang peneliti gamdklam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kiadéii merupakan penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah damahami sikap,
pandangan, perasaan, perilaku individu atau kel&m@@ng. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu suagiode penelitian yang
untuk membantu membuat deskripsi, gambaran atasaluksecara sistematis ,
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattsifauatu. Dalam penelitian
kualitatif pada dasarnya peneliti sendirilah yangnpadi instrumehn utama.

Peneliti sendiri yang terjun ke lapangan untuk memoleh informasi atau data.



Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumefenmgkap, yaitu:
panduan wawancara, format observasi, catatan lapariRencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

1.7 Lokas Populasi dan Sampel
Lokasi, populasi dan sampel
Lokasi
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD SLB A, B darPCUS AUTIS YPLAB
yang beralamat di Jl. Baru laksana Lembang Band®sgnilihan lokasi ini
dikarenakan di sekolah tersebut belum ada pendidikai terutama seni tari
Populasi
Peserta didik yang dijadikan populasi penelitian adalah seluruh siswa
Tunagrahita ringan kelas VI SD SLB A, B dan C YPLABmMbang Bandung

dengan jumlah 5 orang siswa tunagrahita ringan.

Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswaagtahita ringan dengan
perincian 2 orang siswa laki-laki dan 3 orang sispa@empuan. Pemilihan
populasi dan sampel ini didasari oleh peneliti Rarsiswa kelasa VI mulai

berkembang dan belajar tentang keterampilan dusibnya keterampilan gerak.



